
 

 
 

PENGARUH EKUITAS MEREK, LABEL HALAL, DAN 

COUNTRY OF ORIGIN TERHADAP MINAT BELI               

PRODUK VIVA COSMETICS                                                                       

(Studi Kasus Generasi Milenial Kabupaten Pekalongan) 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi sebagai syarat memperoleh  

gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) 

 

 

Oleh: 

AMELIA PRAMESTIKA  

NIM 4121167 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2025



 

i 

 

PENGARUH EKUITAS MEREK, LABEL HALAL, DAN 

COUNTRY OF ORIGIN TERHADAP MINAT BELI                 

PRODUK VIVA COSMETICS                                                                                 

(Studi Kasus Generasi Milenial Kabupaten Pekalongan) 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi sebagai syarat memperoleh  

gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) 

 

 

Oleh: 

AMELIA PRAMESTIKA  

NIM 4121167 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2025 



 

ii 

 

 

 

 

 

 



 

iii 

 

 

 



 

iv 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

v 

 

 

MOTTO 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah : 6) 

 

“Jika kamu merasa bahwa apa yang kamu pinta terlalu besar, maka jangan lihat 

apa doamu, tapi lihatlah kepada siapa kamu berdoa” 

-Febriawan Jauhari- 
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ABSTRAK 

AMELIA PRAMESTIKA, Pengaruh Ekuitas Merek, Label Halal, Dan 

Country of Origin Terhadap Minat Beli Produk Viva Cosmetics (Studi Kasus 

Generasi Milenial Kabupaten Pekalongan). 

Kosmetik ialah produk kecantikan yang mempunyai keterkaitan kuat dengan 

kebutuhan sehari-hari, terutama bagi wanita. Selain mengubah penampilan, 

penggunaanya juga dapat menumbuhkan daya tarik dan rasa percaya diri seseorang. 

Banyaknya pesaing di industri kosmetik lokal dapat mengurangi minat beli 

konsumen termasuk pada produk Viva Cosmetics, di mana minat beli termasuk 

dalam perilaku konsumen yang berfungsi sebagai indikator dalam memperkirakan 

keputusan pembelian di masa depan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat beli produk Viva Cosmetics.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari variabel ekuitas 

merek, label halal, dan country of origin terhadap minat beli produk Viva Cosmetics 

pada generasi milenial di Kabupaten Pekalongan. Jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian lapangan (field research) dengan metode pendekatan kuantitatif. Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan sekunder. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 

yang mana sampel ditentukan menggunakan rumus Lameshow. Jumlah responden 

yaitu 100 generasi milenial di Kabupaten Pekalongan. Dalam penelitian ini data 

diolah menggunakan software IBM SPSS 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel ekuitas merek 

dan country of origin berpengaruh terhadap minat beli produk Viva Cosmetics pada 

generasi milenial di Kabupaten Pekalongan, sedangkan variabel label halal tidak 

berpengaruh terhadap minat beli produk Viva Cosmetics pada generasi milenial di 

Kabupaten Pekalongan. Berdasarkan pengujian secara simultan variabel ekuitas 

merek, label halal, dan country of origin berpengaruh terhadap minat beli produk 

Viva Cosmetics pada generasi milenial di Kabupaten. Hasil koefisien determinasi 

dalam penelitian ini adalah sebesar 0,492 atau 49,2%, dan sisanya 50,8% dijelaskan 

dalam variabel lain di luar model penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Minat Beli, Ekuitas Merek, Label Halal dan Country of Origin         
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ABSTRACT 

AMELIA PRAMESTIKA, The Effect of Brand Equity, Halal Label, and Country 

of Origin on Buying Interest in Viva Cosmetics Products (Case Study of 

Millennial Generation of Pekalongan Regency). 
Cosmetics are beauty products that are closely related to daily needs, 

especially for women. In addition to changing one's appearance, their use can also 

increase one's attractiveness and self-confidence. The large number of competitors 

in the local cosmetics industry can reduce consumer interest in purchasing 

products, including Viva Cosmetics products, where purchasing interest is included 

in consumer behavior that serves as an indicator in predicting future purchasing 

decisions. Therefore, researchers are interested in analyzing the factors that 

influence the purchasing interest in Viva Cosmetics products.  

This study aims to analyze the influence of brand equity, halal label, and 

country of origin variables on the purchasing interest of Viva Cosmetics products 

among millennials in Pekalongan Regency. This study uses field research with a 

quantitative approach. The data sources used in this study are primary and 

secondary data. Sampling in this study uses purposive sampling technique, where 

the sample is determined using the Lameshow formula. The number of respondents 

is 100 millennials in Pekalongan Regency. In this study, the data is processed using 

IBM SPSS 25 software. 

The results of the study indicate that brand equity and country of origin 

partially influence the purchasing interest of millennials in Pekalongan Regency 

toward Viva Cosmetics products, while the halal label does not influence the 

purchasing interest of millennials in Pekalongan Regency toward Viva Cosmetics 

products. Based on simultaneous testing, the variables of brand equity, halal label, 

and country of origin influence the purchasing interest of Viva Cosmetics products 

among millennials in the district. The coefficient of determination in this study is 

0.492 or 49.2%, with the remaining 50.8% explained by other variables outside the 

research model. 

 

Keywords: Purchase Intention, Brand Equity, Halal Label and Country of Origin         
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri 

Pendidikan Dan Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543/U/1987. Transliterasi 

dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. 

Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fenonomena konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج
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 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض 
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ` ain` ع
koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ 

 Kasrah i I ـِ 

 Dammah u U ـُ 
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan وَْ...

wau 

au a dan u 

 

Contoh: 

 kataba كَتَبَ  -

 fa`ala فَ عَلَ  -

 suila سُئِلَ   -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī ىِ...

i dan garis di 

atas 

 Dammah dan wau ū وُ...

u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla قاَلَ  -

 ramā رَمَى  -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu   يَ قُوْلُ  -

D. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl    رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -

 /al-madīnah al-munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

al-madīnatul munawwarah 

 talhah   طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala   نَ زَّلَ  -

 al-birru  البُِّ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu   الرَّجُلُ  -

 al-qalamu  الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu  الشَّمْسُ  -

 al-jalālu  الَْْلَالُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 
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hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu  تََْخُذُ  -

 syai’un  شَيئ   -

 an-nau’u  الن َّوْءُ  -

 inna  إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

غَفُوْر  رَحِيْم  اللهُ   -   Allaāhu gafūrun rahīm 

ي ْعًا  -  /Lillāhi al-amru jamī`an  لِلِِ  الأمُُوْرُ جََِ

Lillāhil-amru jamī`anv 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kosmetik ialah produk kecantikan yang mempunyai keterkaitan kuat 

dengan kebutuhan sehari-hari, terutama bagi wanita. Selain mengubah 

penampilan, penggunaanya juga dapat menumbuhkan daya tarik dan rasa 

percaya diri seseorang. Kosmetik juga berfungsi sebagai sarana penunjang 

kesehatan dan kecantikan yang telah lama diakui oleh masyarakat, dan 

dijadikan sebagai kebutuhan yang akan selalu diperlukan (Ulhaq et al., 2023). 

Dalam Peraturan No. 1175/MENKES/PER/VIII/2010, Kementerian Kesehatan 

RI mendefinisikan kosmetik sebagai bahan atau sediaan yang digunakan pada 

bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir dan dan organ 

genital bagian luar) atau gigi dan membran mukosa mulut, terutama untuk 

membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan dan atau memperbaiki 

bau badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik. 

Industri kosmetik Indonesia mengalami pertumbuhan yang cepat dan 

diperkirakan akan terus berlanjut hingga tahun 2028, dengan rata-rata 

pertumbuhan tahunan sebesar 5,35% pada periode 2024-2028. Jumlah pelaku 

usaha kosmetik juga meningkat signifikan, dari 819 perusahaan pada tahun 

2021 menjadi 1.039 perusahaan pada akhir tahun 2023. Memasuki tahun 2024, 

jumlah pelaku usaha kosmetik sudah mencapai lebih 1.500 unit yang tersebar 

diberbagai wilayah. Mereka mencakup berbagai bidang diantaranya skincare,
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makeup, parfum, dan perawatan tubuh (kemenperin.go.id, 2024). Kondisi ini 

menandakan adanya potensi yang luas bagi para pelaku usaha di bidang 

kosmetik lokal, sekaligus menunjukkan bahwa perilaku konsumen berperan 

penting dalam menentukan kesuksesan dan keberlangsungan produk di pasar. 

Minat beli termasuk dalam perilaku konsumen yang berfungsi sebagai 

indikator dalam memperkirakan keputusan pembelian di masa depan (Ridha 

et al., 2023). Meningkatnya minat beli masyarakat Indonesia terhadap 

produk kosmetik lokal telah mendorong munculnya persaingan yang 

semakin ketat di industri ini. Salah satu merek kosmetik lokal legendaris di 

Indonesia ialah Viva Cosmetics yang diproduksi oleh PT. Vitaphram, 

perusahaan kosmetik tertua di Indonesia yang berdiri sejak tahun 1962. Viva 

Cosmetics dikenal sebagai merek dengan harga terjangkau yang cocok untuk 

orang-orang yang tinggal di daerah tropis di Indonesia, selain itu Viva 

Cosmetics juga menjadi pelopor penggunaan label “Made in Indonesia” pada 

kemasannya yang menegaskan identitasnya sebagai produk asli dalam 

negeri. Di sisi lain, juga terdapat preferensi yang mengatakan bahwa produk 

Viva Cosmetics melekat pada generasi tua.  

Persaingan ini menimbulkan produk-produk kosmetik lokal saling 

berlomba menghadirkan inovasi, kualitas, dan citra merek yang menarik 

untuk merebut perhatian konsumen. Berikut adalah 10 merek kosmetik lokal 

yang paling banyak diminati masyarakat. 
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Gambar 1. 1 10 Kosmetik Lokal Paling Banyak Diminati Masyarakat 

Sumber: Databooks, 2022 

Tabel 1.1, terdapat 10 jenis merek kosmetik lokal yang paling banyak 

diminati oleh masyarakat Indonesia. Terlihat bahwa Viva Cosmetics tidak 

masuk dalam 10 kosmetik lokal yang diminati masyarakat Indonesia. Kondisi 

ini menarik diteliti karena masih rendahnya minat terhadap Viva Cosmetics 

yang mana dikenal sebagai merek kosmetik lokal tertua di Indonesia Di mana 

produk Viva Cosmetics memfokuskan targetnya pada segmen wanita dewasa, 

termasuk generasi milenial yang memasuki usia dunia kerja (Infobrand, 2023).  

Minat beli yang rendah terhadap Viva Cosmetics dipengaruhi oleh 

persepsi merek yang identik dengan generasi tua, kurangnya inovasi produk, 

dan posisi merek yang kalah saing dengan kompetitor lain. Fenomena ini 

menjadi ancaman nyata bagi Viva Cosmetics, karena konsumen kemungkinan 

akan pindah ke merek yang menawarkan nilai tambah atau keunggulan 

kompetitif, seperti kualitas yang lebih baik. Tetapi, keputusan konsumen tidak 

semata-mata ditentukan oleh faktor kualitas saja, melainkan faktor intangible 
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(tak berwujud) seperti ekuitas merek, label halal dan country of origin juga 

berperan penting menjadi tolak ukur dalam meningkatkan minat beli. Dengan 

demikian keberhasilan sebuah merek tidak hanya ditentukan oleh produk fisik, 

tetapi juga oleh citra dan reputasi yang dimiliki produk.  

Ekuitas merek ialah representasi nilai suatu produk yang mencerminkan 

sejauh mana merek tersebut dikenal atau diakui oleh konsumen (Sekti et al., 

2022). Meskipun Viva Cosmetics dikenal dengan harga yang terjangkau, tetapi 

dalam membangun ekuitas merek yang kuat, Viva Cosmetics juga perlu 

memperhatikan kualitas produk serta aspek lainnya yang memengaruhi 

persepsi konsumen terhadap merek. Hal ini penting mengingat nilai Top Brand 

Index Viva Cosmetics juga mengalami penurunan.  

Tabel 1. 1 Top Brand Index 2022-2024 

Kategori Merek 2022 2023 2024 

Bedak 

Padat 

Pixy 11,40% 8,30% 4,60% 

Viva 3,30% 5,60% - 

Wardah 24,70% 26,50% 25,60% 

Bedak 

Tabur 

Pixy - 4,20% 2,70% 

Viva 4,70% 5,20% 3,50% 

Wardah 20,50% 19,30% 19,70% 

Lipstik 

Pixy 2,80% 3,60% 4,10% 

Viva 2,40% 1,50% 1,80% 

Wardah 27,20% 26,00% 22,4% 
Sumber: Top Brand Index 2022-2024 

Tabel 1.1, menjelaskan Top Brand Index berbagai jenis kategori seperti 

bedak padat, bedak tabur, dan lipstik yang menguasai pasar kosmetik di 

Indonesia. Top Brand Index, ialah sebuah tolak ukur yang menunjukkan merek-

merek teratas dan unggul berdasarkan tiga kategori seperti Mind Share, Market 

Share, Commitment Share. Data dari Top Brand Index 2022-2024, Viva 
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Cosmetics menunjukkan posisi yang lemah dan fluktuatif. Pada kategori bedak 

padat, TBI naik dari 3,30% (2022) menjadi 5,60% (2023), namun tidak tercatat 

pada 2024. Pada bedak tabur, TBI naik dari 4,70% (2022) menjadi 5,20% 

(2023), kemudian turun menjadi 3,50% (2024). Untuk lipstik, TBI Viva 

Cosmetics menurun dari 2,40% (2022) menjadi 1,50% (2023), lalu naik tipis 

menjadi 1,80% (2024). Rendahnya nilai Top Brand Index 2022-2024 Viva 

Cosmetics menunjukkan bahwa tingkat kesadaran dan loyalitas konsumen 

terhadap merek ini masih terbatas, sehingga merek kurang mampu bersaing dan 

mempertahakan konsumennya. Sejumlah penelitian, antara lain Widiarto 

(2021), Oktavianti (2023), Damayanti, dkk (2023), dan Sulton, dkk (2023), 

menyatakan ekuitas merek berpengaruh pada minat beli. Namun, hasil berbeda 

ditunjukkan oleh penelitian Salsabila & Hasbi (2022), bahwa tidak semua 

dimensi dalam ekuitas merek berpengaruh dan berdampak pada minat beli. 

Label halal juga berperan penting terhadap minat pembelian karena 

berfungsi sebagai sinyal kepercayaan yang menjamin produk telah memenuhi 

standar kehalalan. Viva Cosmetics telah memiliki sertifikat CPKB (Cara 

Pembuat Kosmetika yang Baik) dan Sertifikat Halal MUI. Namun citra halal 

Viva Cosmetics masih kurang menonjol di mata konsumen, meskipun 

produknya sudah mencantumkan label halal pada kemasannya. Hal ini terlihat 

dari data survei Top Halal Index tahun 2025 yang diadakan oleh IHATEC 

Marketing Research yang melibatkan 1.800 responden generasi meilenial. 

Survei ini mengukur persepsi label halal pada produk dan jasa yang digunakan, 

khususnya di kalangan milenial. Hasilnya Top Brand kosmetik halal di 
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Indonesia masih didominasi oleh produk Wardah, baik itu dari kategori lipstik, 

serum, blush on, liptint, maskara, fundation, make up remover, eye shadow, dan 

bedak. Hal ini menunjukkan bahwa adanya label halal pada produk Viva 

Cosmetics belum bisa bersaing untuk dijadikan keunggulan kompetitif dalam 

pemasaran produknya. Beberapa penelitian seperti Kartini (2022), Pradinda & 

Nurfahmiyati (2023) menyatakan bahwa label halal memberikan pengaruh 

pada minat beli. Tetapi, hasil berbeda ada pada penelitian Suryowati & 

Nurhasanah (2020) dan Maulidiyah, dkk (2023) bahwa adanya label halal 

justru tidak memberikan pengaruh pada minat pembelian konsumen. 

Namun, persaingan dalam industri kosmetik tidak hanya terjadi antar 

merek lokal, tetapi juga melibatkan produk merek internasional yang 

dipengaruhi country of origin. Pengaruh country of origin dapat bervariasi 

tergantung pada tingkat kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk dari 

negara tertentu (Farhan et al., 2025). Dikutip dari Good Stats, berdasarkan 

survei yang dilakukan Standar Insight (2024), sebanyak 57% konsumen 

kosmetik di Indonesia membeli produk kosmetik Korea Selatan karena 

produknya dianggap dapat mempercantik penampilan. Melihat kondisi ini, 

sebagai brand lokal asli Indonesia, Viva Cosmetics masih kalah saing 

dibanding produk merek internasional, yang dianggap lebih berkulitas, 

inovatif, dan sesuai tren kecantikan global dibandingkan produk lokal. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Pandika, dkk (2021), Syahputra (2022), 

Budiyanto & Wiwaha (2021), dan Hanna & Chasanah (2024) menyatakan 

country of origin berpengaruh pada minat beli. Tetapi, hasil berbeda 
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disampaikan oleh Auliya & Na’iim (2021) yang menyatakan country of origin 

tidak memberi pengaruh pada minat beli. 

Selain meninjau faktor intangible (tidak berwujud), penting pula 

mempertimbangkan lokasi penelitian. Pemilihan Kabupaten Pekalongan 

sebagai lokasi penelitian ini didasarkan pada pertimbangan demografis, 

ekonomi, serta karakteristik generasi milenial yang relevan dengan produk 

Viva Cosmetics. Generasi milenial merujuk pada kelompok perorangan yang 

terlahir antara awal 1980-an sampai dengan awal 2000-an. Namun, secara 

spesifik generasi milenial dikelompokkan sebagai mereka yang kelahiran 

antara tahun 1980 hingga 1995 (Juniartika et al., 2023).  

Berdasarkan BPS Jawa Tengah 2020, jumlah penduduk generasi milenial 

Kabupaten Pekalongan sebesar 260.719 jiwa. Sedangkan wilayah sekitarnya, 

seperti Kabupaten Batang 212.629 jiwa, dan Kabupaten Pemalang 393.679 

jiwa. Meskipun jumlah milenial di Kabupaten Pekalongan tidak sebesar 

Kabupaten Pemalang, namun karakteristik sosial dan ekonomi masyarakatnya 

lebih beragam. Kabupaten Pekalongan dikenal sebagai daerah dengan 

pertumbuhan sektor perdagangan, industri kreatif, dan pendidikan yang cukup 

pesat. Kondisi ini menjadikan generasi milenial di Pekalongan lebih terbuka 

terhadap tren gaya hidup modern, termasuk dalam hal penggunaan produk 

kosmetik lokal seperti Viva Cosmetics. 

Fenomena serta pemasalahan yang dapat memengaruhi ekuitas merek 

dihadapkan adanya preferensi Viva Cosmetics masih identik dengan produk 

generasi tua. Selain itu, walaupun Viva Cosmetics telah bersertifikat halal, 



 
 
 

8 

 

 
 

namun label halal tersebut belum bisa bersaing untuk dijadikan keunggulan 

kompetitif dalam pemasaran produknya. Dan sejauh mana status produk lokal 

Viva Cosmetics mampu mendorong minat beli dibandingkan daya tarik produk 

kosmetik merek internasional yang dianggap lebih inovatif dan berkualitas. Di 

sisi lain, penelitian sebelumnya menunjukkan adanya perbedaan hasil terkait 

ketiga faktor dalam memengaruhi minat beli. Sebagian besar penelitian lebih 

fokus pada pengaruh masing-masing variabel secara parsial, sementara 

penelitian yang berfokus pada ketiga variabel secara simultan masih terbatas. 

Berdasarkan fenomena dan kesenjangan penelitian sebelumnya, hal ini 

menjadi landasan penting bagi pelaksanaan penelitian ini. Oleh sebab itu, 

peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Ekuitas Merek, 

Label Halal, dan Country of Origin Terhadap Minat Beli Produk Viva 

Cosmetics (Studi Kasus Generasi Milenial Kabupaten Pekalongan)”. 

B. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah ekuitas merek berpengaruh secara parsial terhadap minat beli 

produk Viva Cosmetics pada generasi milenial Kabupaten Pekalongan? 

2. Apakah label halal berpengaruh secara parsial terhadap minat beli produk 

Viva Cosmetics pada generasi milenial Kabupaten Pekalongan? 

3. Apakah country of origin berpengaruh secara parsial terhadap minat beli 

produk Viva Cosmetics pada generasi milenial Kabupaten Pekalongan? 
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4. Apakah ekuitas merek, label halal, dan country of origin berpengaruh 

secara simultan terhadap minat beli produk Viva Cosmetics pada generasi 

milenial Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan menganalisis minat beli generasi milenial di 

Kabupaten Pekalongan terhadap produk Viva Cosmetics dengan 

menggunakan ekuitas merek, label halal, dan country of origin sebagai 

variabel dalam penelitian. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk menganalisis pengaruh ekuitas merek secara parsial terhadap 

minat beli produk Viva Cosmetics pada generasi milenial di Kabupaten 

Pekalongan. 

b. Untuk menganalisis pengaruh label halal secara parsial terhadap minat 

beli produk Viva Cosmetics pada generasi milenial di Kabupaten 

Pekalongan. 

c. Untuk menganalisis pengaruh country of origin secara parsial terhadap 

minat beli produk Viva Cosmetics pada generasi milenial di Kabupaten 

Pekalongan. 

d. Untuk menganalisis pengaruh ekuitas merek, label halal, dan country of 

origin secara simultan terhadap minat beli produk Viva Cosmetics pada 

generasi milenial di Kabupaten Pekalongan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Peneliti berusaha memberikan data empiris mengenai ekuitas merek, 

label halal, dan country of origin terhadap minat beli konsumen. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas khasanah ilmu pengetahuan 

terkait minat beli konsumen. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi akademik 

Sebagai tambahan sumber informasi lebih lanjut terkait bidang 

ekonomi, terutama mengenai perilaku konsumen pada minat beli 

konsumen. 

b. Manfaat bagi peneliti 

Sebagai tambahan pengetahuan bagi peneliti dan sumber referensi 

lebih lanjut untuk penelitian yang lebih menyeluruh yang dapat 

memberikan kejelasan, terutama bagi yang berminat dalam jurusan 

Ekonomi Syariah. 

c. Manfaat bagi Perusahaan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi 

perusahaan atau pelaku usaha untuk memahami preferensi produk yang 

diminati konsumen dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti 

ekuitas merek, label halal, dan country of origin. 
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E. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, serta manfaat yang diharapakan dari pelaksanaan 

penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan teori-teori yang berhubungan dengan topik 

penelitian, telaah pustaka yang membahas hasil penelitian sebelumnya sebagai 

bahan perbandingan, serta penyusunan kerangka pemikiran yang menjelaskan 

alur penelitian. Selain itu, disajikan hipotesis sebagai dugaan sementara yang 

akan diuji dalam penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang diterapkan oleh peneliti. 

Meliputi jenis dan pendekatan penelitian, setting atau lokasi penelitian, 

populasi dan sampel, variabel yang diteliti, sumber data, teknik pengumpulan 

data, serta metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang disesuaikan dengan 

metodologi penelitian yang diterapkan, bukti yang mendukung hipotesis dan 

masalah penelitian, dan hasil pengolahan data yang ditampilkan secara 

numerik. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian secara 
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singkat, serta keterbatasan dalam penelitian ini. Selain itu, bagian akhir juga 

disertakan daftar pustaka dan lampiran yang mendukung kelengkapan dalam 

penelitian ini.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian dan analisis tentang ekuitas 

merek, label halal dan country of origin terhadap minat beli produk Viva 

Cosmetics pada generasi milenial Kabupaten Pekalongan, beberapa 

kesimpulan dapat dirumuskan:  

1. Ekuitas merek memberikan pengaruh secara parsial terhadap minat beli 

produk Viva Cosmetics pada generasi milenial Kabupaten Pekalongan. 

Temuan dari penelitian ini mengindikasikan adanya minat konsumen dalam 

membeli produk Viva Cosmetics yang akan meningkat seiring dengan 

semakin kuatnya ekuitas merek yang dimiliki Viva Cosmetics.  

2. Label halal tidak memberikan pengaruh secara parsial terhadap minat beli 

produk Viva Cosmetics pada generasi milenial Kabupaten Pekalongan. 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa meskipun keberadaan label 

halal telah dikenali pada kemasan produk Viva Cosmetics dengan sangat 

baik, namun tingkat pengenalan tidak serta merta meningkatkan minat beli 

konsumen. Sehingga adalnya label halal yang ada dikemasan produk Viva 

Cosmetics, baik dalam bentuk gambar maupun tulisan tidak menjadi 

penentu utama minat pembelian produk tersebut.  

3. Country of origin memberikan pengaruh secara parsial terhadap minat beli 

produk Viva Cosmetics pada generasi milenial Kabupaten Pekalongan. 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa country of origin pada
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produk Viva Cosmetics bisa memberikan kepercayaan konsumen akan 

kualitas dan citra positif yang dimilikinya, sehingga menimbulkan persepsi 

yang baik dan berdampak dalam peningkatan minat pembelian pada produk 

Viva Cosmetics. 

4. Variabel ekuitas merek, label halal, dan country of origin berpengaruh secara 

simultan terhadap minat beli produk Viva Cosmetics pada generasi milenial 

Kabupaten Pekalongan. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa tingkat 

ekuitas merek yang semakin kuat, didukung dengan pengenalan konsumen 

yang baik terhadap label halal, serta kepercayaan pada country of origin, 

maka bertambah tinggi juga minat pembelian generasi milenial Kabupaten 

Pekalongan pada produk Viva Cosemtics. 

5. Dari hasil uji koefisien determinasi, nilai yang didapat ialah 0,492 atau 

49,2%. Artinya nilai tersebut dapat memberikan pengaruh (kontribusi) pada 

penelitian ini. Dan sisanya 50,8% dijelaskan melalui variabel lain yang tidak 

termasuk pada model penelitian ini 

B. Keterbatasan Penelitian 

Adapun batasan yang bisa diberikan dalam penelitian ini ialah:  

1. Ruang lingkup penelitian terbatas pada empat variabel yaitu minat beli, 

ekuitas merek, label halal, dan country of origin. Keterbatasan ini 

menyebabkan penelitian belum bisa menjelaskan secara keseluruhan faktor-

faktor lain yang kemungkinan turut memberikan pengaruh pada minat beli. 

2. Ruang lingkup penelitian terbatas pada wilayah Kabupaten Pekalongan 

dengan melibatkan 100 responden dari generasi milenial. Adanya peluang 
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untuk mendapatkan hasil yang maksimal apabila jumlah sampel lebih 

banyak dan bervariasi. 

3. Dalam pengumpulan data terbatas pada penggunaan tautan (link) google 

formulir untuk menyebarkan keusioner. Hal ini berpotensi menimbulkan 

kesalahan pengisian akibat kurangnya pemahaman responden terhadap 

pertanyaan atau pernyataan yang dapat menghasilkan jawaban atau respon 

yang tidak mencerminkan pengalaman atau persepsi secara akurat.  
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